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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi utama bagi bayi sejak lahir
hingga usia enam bulan. ASI mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
mineral, dan antibodi yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi
(World Health Organization [WHO], 2023). Pemberian ASI eksklusif selama enam
bulan pertama mampu meningkatkan daya tahan tubuh bayi terhadap infeksi,
seperti diare dan pneumonia, sehingga menurunkan angka kesakitan dan kematian
bayi (UNICEF, 2024). Selain itu, ASI juga berperan dalam perkembangan kognitif
bayi karena mengandung asam lemak esensial yang mendukung pertumbuhan otak
(Victora et al., 2021).

Pemberian ASI eksklusif juga memberikan manfaat bagi kesehatan ibu,
termasuk menurunkan risiko perdarahan pascapersalinan, kanker payudara, dan
kanker ovarium, serta mengurangi kemungkinan penyakit kronis seperti diabetes
tipe 2 (WHO, 2023). Dukungan kebijakan yang ramah ibu menyusui di tempat kerja
dan fasilitas kesehatan terbukti meningkatkan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif (UNICEF, 2023). Selain itu, ASI eksklusif dapat mengurangi pengeluaran
keluarga untuk susu formula dan biaya kesehatan akibat penyakit yang bisa dicegah
dengan ASI, serta berdampak positif terhadap produktivitas ibu karena anak lebih
sehat (Victora et al., 2021).

Meskipun manfaat ASI eksklusif sangat besar, cakupan ASI eksklusif di
Indonesia masih belum optimal. Target nasional pemerintah untuk cakupan ASI

eksklusif adalah 80% (Kemenkes RI, 2022), tetapi capaian nasional selama tiga



tahun terakhir hanya berada pada kisaran 67%-74% (BPS, 2023). Di Provinsi
Sumatera Selatan, cakupan ASI eksklusif berada pada kisaran 60%—69% (Profil
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2022; Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera
Selatan, 2023), sedangkan di Kabupaten OKU Timur capaian selama tiga tahun
terakhir berkisar 58%—65%, masih di bawah target nasional 80% (Profil Kesehatan
Sumatera Selatan, 2023; Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur, 2022). Kondisi
ini menunjukkan masih terdapat kesenjangan antara kebijakan kesehatan dan
praktik di masyarakat.

Bayi yang tidak menerima ASI eksklusif memiliki risiko lebih tinggi
mengalami infeksi, termasuk diare dan pneumonia (Smith et al., 2025), gangguan
status gizi seperti gizi kurang dan stunting (Batubara et al., 2024), serta
keterlambatan perkembangan motorik, kognitif, dan sosial-emosional (Singh et al.,
2024). Bagi ibu, tidak memberikan ASI eksklusif meningkatkan risiko perdarahan
pascapersalinan, mastitis, dan risiko penyakit kronis jangka panjang seperti kanker
payudara dan ovarium (WHO, 2023; UNICEF, 2024). Dampak psikologis bagi ibu
juga dapat muncul, berupa rasa kurang percaya diri atau bersalah terkait
kemampuan menyusui (Notoatmodjo, 2021).

Rendahnya cakupan ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
tingkat pendidikan ibu, pekerjaan, budaya, dukungan keluarga, serta pengetahuan
ibu tentang ASI (Notoatmodjo, 2021; Victora et al., 2021). Pengetahuan ibu
menjadi faktor paling menentukan keberhasilan praktik ASI eksklusif karena
memengaruhi sikap, perilaku, dan keterampilan ibu dalam menyusui (Sari & Putri,

2023; Wulandari & Dewi, 2023). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan ibu



sejak masa kehamilan merupakan strategi utama untuk memperluas cakupan ASI
eksklusif (Fitriani et al., 2022).

Berbagai metode edukasi telah diterapkan, seperti penyuluhan kesehatan,
kelas ibu hamil, konseling laktasi, dan pendampingan oleh tenaga keschatan
maupun kader posyandu (Siregar et al., 2022; Handayani et al., 2023). Namun,
metode konvensional seringkali kurang menarik dan sulit dipahami, terutama di
tengah perkembangan teknologi yang pesat. Salah satu inovasi yang terbukti efektif
adalah penggunaan video edukasi ASI eksklusif, karena mampu menyampaikan
informasi secara visual, interaktif, dan mudah dipahami (Putri et al., 2022;
Rahmadani et al., 2023; Lestari & Yuliana, 2024). Media ini meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi ibu hamil, sehingga ibu lebih siap untuk
memberikan ASI eksklusif.

Penelitian Safitri (2022) menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media
video meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Idris dan Enggar (2022), yang menemukan peningkatan
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media audio-
visual karena media ini meningkatkan pemahaman dan retensi informasi.

Berdasarkan pengamatan awal di Desa Tridadi, Kabupaten OKU Timur,
masih terdapat ibu hamil yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai ASI
eksklusif, meskipun berbagai upaya edukasi telah dilakukan. Berdasarkan studi
yang di lakukan terhadap 5 orang ibu hamil terdapat 2 diantarnya pernah
memberikan makanan/minuman kepada bayi selain ASI, 2 orang memberikan saat

bayi baru lahir saat asi belum keluar, 1 orang memberikan saat ibunya sedang sakit.



Penggunaan video edukasi sebagai sarana pendidikan kesehatan belum optimal, dan
data terkait pengaruh media ini terhadap pengetahuan ibu hamil di wilayah tersebut
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
“Pengaruh Video Edukasi tentang Pemberian ASI Eksklusif terhadap Pengetahuan
Primi gravida di Desa Tridadi, Kabupaten OKU Timur.”

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Efektivitas Video Edukasi tentang Pemberian ASI Eksklusif terhadap
Pengetahuan Primi gravida di Desa Tridadi Kabupaten OKU Timur.

C. Tujuan

1. Tujuan umum

Diketahui Efektivitas Video Edukasi tentang Pemberian ASI Eksklusif
terhadap Pengetahuan Primi gravida di Desa Tridadi Kabupaten OKU Timur.

2. Tujuan khusus

a. Diketahui distribusi frekuensi karakteristik responden Ibu Hamil di
desa Tridadi kabupaten OKU Timur.

b. Diketahui pengetahuan Ibu Hamil sebelum diberikan video edukasi
tentang pemberian asi eksklusif di desa Tridadi kabupaten OKU Timur.
c. Diketahui pengetahuan Primi gravida setelah diberikan video edukasi
tentang pemberian asi eksklusif di desa Tridadi kabupaten OKU Timur.
d. Diketahui Efektivitas Video Edukasi tentang Pemberian ASI Eksklusif
terhadap Pengetahuan Primi gravida di Desa Tridadi Kabupaten OKU

Timur.



D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan peneliti
mengenai penelitian, khususnya tentang Efektivitas Video Edukasi tentang
Pemberian ASI Eksklusif terhadap Pengetahuan Primi gravida di Desa
Tridadi Kabupaten OKU Timur.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai data awal dan referensi untuk penelitian selanjutnya serta
sebagai dasar pengembangan penelitian terkait vidio edukasi dalam
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Memberikan informasi kepada responden mengenai cara pemberian
ASI Eksklusif.
b. Bagi Desa Tridadi
Sebagai sumber informasi mengenai Efektivitas Video Edukasi tentang
Pemberian ASI Eksklusif terhadap Pengetahuan Primi gravida di Desa

Tridadi Kabupaten OKU Timur.
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